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A. Kesimpulan 

Chant Bianco Verde tercipta pada tahun 2010 dan Chant Siamo Noi 

tercipta pada tahun 2016. Dalam penciptaan chant Bianco Verde dan Siamo Noi, 

BCS mengkulturasi nyanyian chant yang berasal dari La Curva Sud Milan dan 

Ultras Raja Casablanca. Chant yang diinkulturasi adalah Noi Siamo La Curva 

Sud dan FEL 9ARRA SAMRA.  

Chant Bianco Verde adalah chant yang mempunyai bentuk musik satu 

bagian, sedangkan chant Siamo Noi adalah chant yang mempunyai bentuk musik 

dua bagian. Motif yang digunakan dalam dua chant ini adalah ulangan harafiah 

dan sekuens naik. Dalam pertandingan sepakbola dua chant ini tidak bisa dihitung 

berapa banyak pengulangan yang terjadi dalam chant ini, dikarenakan atmosfer 

pertandingan yang berbeda-beda.   

Dua chant ini  ini memiliki makna yang berbeda – beda. Dalam makna 

denotatif chant Bianco Verde bermakna cinta kepada PSS Sleman, sedangkan 

chant Siamo Noi bermakna kita barisan tribun delatan dukung Sleman menang. 

Dalam makna konotatif dua chant ini menggambarkan sebagai kabupaten Italia 

yang berada dalam kota Sleman. Dua chant ini berufungsi untuk mendukung PSS 

Sleman..   
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B. Saran 

Penulis berharap bagi pembaca yang mau menulis tentang topik seperti 

ini, alangkah baiknya untuk mencari lebih banyak narasumber. Tujuannya agar 

memudahkan untuk menulis penelitian tentang topik suporter sepakbola. Penulis 

berharap penelitian ini bisa dilanjutkan oleh penelitian selanjutnya dengan topik 

serupa.   
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